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Abstrak 

 
Anak kurang gizi kronis masih merupakan masalah kesehatan anak di Indonesia yang 
berdampak pada masih tingginya angka stunting. Hasil Survei Status Gizi Indonesia 
(SSGI)  prevalensi stunting di Indonesia 2022, turun dari 24,4% menjadi 21,6%, masih 
lebih tinggi dari standar WHO yaitu 20%. Diperlukan peran serta dasawisma dalam 
mendukung inovasi peningkatan gizi pada anak. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 
persepsi kesiapan dasawisma dalam mendukung program Wilaga Ceting. Jenis penelitian 
adalah qualitatif dengan pendekatan tematik. Subyek penelitian adalah delapan informan 
yang diambil secara multistage random sampling. Data diambil dengan wawancara 
mendalam menggunakan pedoman wawancara semi terstruktur, dilakukan Pebruari – Juni 
2024. Hasil dari penelitian menunjukkan persespi kader dasawisma: 1) Stunting adalah 
anak pendek akibat gangguan pertumbuhan anak yang terjadi karena kurang gizi. 2) 
Jumlah stunting di Kota Suarkarta masih cukup tinggi 3) Program Wilaga Ceting sangat 
bagus sehingga perlu didukung oleh masyarakat, 4) Kader dasawisma membutuhkan 
pelatihan untuk mendukung program wilaga ceting. Kesimpulan penelitian adalah Kader 
Dasawisma siap mendukung program inovasi wilaga ceting. 
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Abstract 
 

Chronically malnourished children are still a child health problem in Indonesia which has 
an impact on the still high rate of stunting. The results of the Indonesian Nutritional Status 
Survey (SSGI) show that the prevalence of stunting in Indonesia in 2022 has decreased 
from 24.4% to 21.6%, still higher than the WHO standard of 20%. There is a need for an 
equal role in supporting innovations to improve nutrition for children. The aim of this 
research is to Analyzing perceptions of the readiness of dasa homesteads in supporting 
the Wilaga Ceting program. This type of research is Qualitative research with a thematic 
approach. The research subjects were eight informants taken using multistage random 
sampling. Data was taken by in-depth interviews using semi-structured interview 
guidelines, conducted February-June 2024. The results showed that perception of Dasa 
Wisma cadres: 1) Stunting is a child who is short due to impaired child growth which occurs 
due to malnutrition. 2) The number of stunting in Surakarta City is still quite high. 3) The 
Wilaga Ceting program is very good so it needs to be supported by the community. 4) Dasa 
Wisma cadres need training to support the Wilaga Ceting program. The conclusion of the 
research is that Knolewdge and motivation Dasa Wisma cadres are ready to support the 
Wilaga Ceting innovation program. 
  
Keyword: dasa wisma, health cadres, stunting, wilaga ceting 
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LATAR BELAKANG 

Permasalahan pertumbuhan 
dan perkembangan anak yang masih 
menjadi perbincangan adalah 
Stunting (Kementerian Desa 
Pembangunan Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi, 2018). Menurut WHO 
Stunting adalah balita yang 
mengalami gangguan pertumbuhan 
berupa panjang atau tinggi badan 
yang kurang (lebih atau sama 
dengan minus dua standar deviasi 
dari standar WHO) jika dibandingkan 
dengan umur (WHO, 2018). Sejauh 
ini persoalan stunting masih menjadi 
tantangan besar yang dihadapi 
bangsa Indonesia khususnya di 
wilayah Surakarta. Berdasarkan 
Global Nutrition Report pada 2018 
menunjukkan Prevalensi Stunting 
Indonesia dari 132 negara berada 
pada peringkat ke-108, sedangkan di 
kawasan Asia Tenggara prevalensi 
stunting Indonesia tertinggi ke dua 
setelah Kamboja (Vaivada et al., 
2020). Untuk itu, diharapkan adanya 
persepsi dan kesiap siagaan seluruh 
pihak dalam mengoptimalkan 
berbagai upaya demi memastikan 
pemenuhan gizi seimbang dan 
kebutuhan lainnya bagi anak. 

Bayi atau anak yang sudah 
mengalami stunting akan sangat sulit 
untuk dilakukan tumbuh kejar 
menyusul pertumbuhan dan 
perkembangan bayi atau anak 
sebayanya. Untuk itu intervensi yang 
paling utama adalah upaya preventif 
atau pencegahan agar bayi atau 
anak tidak mengalami stunting. 
Upaya pencegahan dapat dilakukan 
dengan mengeliminasi faktor-faktor 
penyebab stunting. Faktor penyebab 
atau faktor risiko stunting sangat 
bervariasi. Faktor-faktor penyebab 
stunting erat hubungannya dengan 
kondisi-kondisi yang mendasari 
kejadian stunting yang terdiri atas: (1) 
kondisi politik ekonomi wilayah 

setempat, (2) status pendidikan, (3) 
budaya masyarakat, (4) Agriculture 
dan sistem pangan, (5) kondisi air, 
sanitasi, dan lingkungan (Fauziah et 
al., 2023). 

Salah satu kota di Indonesia 
yang memiliki kasus stunting cukup 
tinggi adalah Kota Surakarta Propinsi 
Jawa Tengah. Data menunjukkan 
rata-rata gizi kekerdilan terjadi 
karena kurang gizi dalam kandungan. 
Dinas kesehatan melalui Puskesmas 
dan instansi terkait sudah melakukan 
sosialisasi tentang cara pencegahan 
stunting melalui penyuluhan 
kesehatan secara langsung maupun 
tidak langsung, namun ternyata 
masih banyak faktor yang belum bisa 
diubah yaitu pengetahuan, sikap, dan 
persepsi masyarakat, yang 
kesemuanya itu sangat berpengaruh 
terhadap praktik dan perilaku 
masyarakat dan ibu khususnya 
dalam pencegahan stunting. 

Hasil eksplorasi awal diperoleh 
data harapan yang disampaikan 
masyarakat pada umumnya adalah 
adanya konsultasi dan 
pendampingan dari anggota 
masyarakat melalui kader atau tokoh 
masyarakat lain terdekat, yang selalu 
siap dimintai saran dan arahan untuk 
pencegahan stunting. Berdasar hasil 
penelitian melalui wawancara 
dengan petugas kesehatan dan 
kader kesehatan, diperoleh 
kesimpulan bahwa peran kader dan 
tokoh masyarakat dalam upaya 
pencegahan stunting memang belum 
optimal. Di sisi lain kader kesehatan 
dan beberapa tokoh masyarakat 
merasa belum mempunyai bekal 
pengetahuan atau pemahaman yang 
cukup tentang upaya pencegahan 
stunting. Selama ini yang dilakukan 
baru sebatas menimbang balita pada 
kegiatan posyandu pada setiap 
bulannya. 
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Strategi baru untuk mencegah 
stunting yaitu dengan melakukan 
pembinaan melalui pemberdayaan 
dasawisma (Mulyanti & Astuti, 2024). 
Dasawisma merupakan sekumpulan 
masyarakat pada wilayah tertentu 
dengan jumlah sekitar sepuluh 
keluarga yang saling berdekatan 
yang mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan peran serta aktif 
masyarakat dalam pembangunan 
kesehatan masyarakat (Samidah & 
Susiwati, 2021). Dasawisma dapat 
diberdayakan secara efektif sebagai 
ujung tombak penanganan masalah 
kesehatan, mulai dari lingkup yang 
paling kecil yaitu keluarga dan 
masyarakat terdekat. Untuk dapat 
berperan secara efektif maka 
dasawisma harus mempunyai 
pengetahuan dan ketrampilan yang 
memadai terkait pencegahan 
stunting, misalnya dengan deteksi 
dini stunting. 
 
TUJUAN PENELITIAN 

Menganalisis persepsi 
kesiapan dasawisma dalam 
mendukung program Wilaga Ceting. 

 
METODE/DESAIN PENELITIAN 

Penelitian qualitatif dengan 
pendekatan tematik. Subyek 
penelitian adalah delapan informan 
dengan kriteria inklusi : kader 
kesehatan dan atau perangkat RT 
RW, pendidikan minimal SMA, 
berdomisili di RT RW area penelitian. 
Responden diambil secara 
multistage random sampling. Data 
diambil dengan wawancara 
mendalam menggunakan pedoman 
wawancara semiterstruktur, 
dilakukan Pebruari – Juni 2024 di 
wilayah Puskesmas Sibela Kota 
Surakarta. Analisis data 
menggunakan bantuan program 
NVIVO -12 Pro (Dhakal, 2022). 

 
 
 

POPULASI, SAMPEL DAN TEKNIK 
SAMPLING 

Subyek penelitian delapan 
informan yang diambil secara 
multistage random sampling. Data 
diambil dengan wawancara 
mendalam menggunakan pedoman 
wawancara semi terstruktur, 
dilakukan Pebruari - Juni 2024. 
 
HASIL 
1. Kata yang Paling Sering Muncul 

Kata yang paling sering muncul 
dalam proses wawancara 
berdasar word query yang 
ditunjukkan dengan gambaran 
kata paling besar adalah stunting, 
Puskesmas, kelurahan, dan 
masyarakat.  

 
Gambar 1. Kata yang Paling 
Sering Muncul dalam Wawancara 
 

2. Mind Map Kesiapan Kader 
Berdasar hasil wawancara yang 
dilakukan terhadap kader dan 
stake holder diperoleh deskripsi 
pola pikir tentang kesiapan kader 
dalam mendukung program wilaga 
ceting. 
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Gambar 2. Peta Konsep Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kader 
 

Gambar 2 memberikan ilustrasi 
bagaimana pola pikir yang 
menggambarkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesiapan kader 
dasawisma dalam mendukung 
program wilaga ceting adalah 

persepsi tentang arti stunting, 
bahayanya stunting, pemahaman 
tentang program, dan sumber daya 
masyarakat yang bertanggung jawab 
terhadap program.  

 
Tabel 1. 

Tema, Sub Tema dan Kategori Faktor Faktor yang Mempengaruhi  
Kesiapan Kader 

  
 

 
 

 

Koding Kategori Tema  
- Mengartikan stunting 

sebagai kondisi anak 
pendek karena gangguan 
pertumbuhan sebagai 
akibat kurang gizi  

Pengertian Stunting Persepsi  

- Stunting pada dasarnya 
tidak membahayakan atau 
mengancam nyawa tapi 
membahayakan masa 
depan anak 

Gab pemahaman 
komplikasi Stunting 

Pengetahuan  

- Pemahaman tentang 
program Wilaga Ceting 
masih kurang 

Gab pengetahuan 
program 

Pengetahuan 

- Program Wilaga Ceting 
merupakan program yang 
harus didukung seluruh 
masyarakat 

Kesiapan medukung Motivasi 
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Tabel 1 memberikan informasi tema 
atau konsep konsep yang 
mempengaruhi kesiapan kader 
dasawisma dalam program wilaga 
ceting adalah persepsi, 
pengetahuan, dan motivasi. 
 
PEMBAHASAN  

Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk 
menggali suatu fenomena atau tema 
yang spesifik (khusus) secara 
mendalam (Hardani, 2020). Pada 
penelitian ini tema yang dieksplorasi 
adalah bagaimana kesiapan kader 
kesehatan dasawisma dalam 
mendukung atau melaksanakan 
progran wilaga ceting sebagai upaya 
menurunkan angka stunting. Wilaga 
ceting adalah singkatan dari Wilayah 
Siaga Cegah Stunting. Program ini 
merupakan suatu inovasi untuk 
menurunkan dan mencegah stunting 
dengan membentuk suatu daerah 
yang mempunyai kesiapsiagaan 
dalam pencegahan stunting. 
Berdasar hasil wawancara 
mendalam diperoleh beberapa 
informasi mengenai gambaran 
kesiapan kader kesehatan dasa 
wisma dalam mendukung atau 
melaksanakan program wilaga ceting 
yaitu faktor persespi, pengetahuan, 
dan motivasi. Faktor kesiapan yang 
pertama adalah persespi. Persespi 
dalam hal ini adalah persespi kader 
terhadap kondisi atau masalah 
stunting. Secara umum informan 
mempunyai persepsi yang sama 
mengenai stunting. 

Stunting adalah anak yang 
kurang gizi, pertumbuhannya 
tidak bisa berkembang karena 
faktor makanan dan juga factor 
keturunan (Reference 3 - 
0,24% Coverage) 
Stunting yaitu kondisi klinis 
pada anak yang secara fisik 
dengan tinggi badan yang 
kurang dari usianya (Reference 
3 - 0,24% Coverage) 
Stunting adalah tumbuh 
kembang anak yang 

mengalami gangguan  
(Reference 7 - 0,10% 
Coverage) 
 
Ungkapan atau pernyataan 

informan tersebut secara umum 
menunjukkan persespi yang sama, 
yaitu mengartikan stunting secara 
sederhana sebagai gangguan 
pertumbuhan dan perkembangan 
anak yang terjadi karena kurang gizi. 
Persepsi merupakan suatu proses 
dimana individu mengorganisasikan 
dan menafsirkan kesan-kesan indera 
mereka untuk memberikan makana 
terhadap lingkungannya (Green et 
al., 2020). Persepsi juga diartikan 
proses kognitif yang dialami oleh 
setiap orang dalam memahami setiap 
informasi tentang lingkungannya baik 
melalui penglihatan, pendengaran, 
penghayatan, perasaan, dan 
penciuman. Setiap individu dalam 
kehidupan sehari-hari akan 
menerima stimulus atau rangsang 
berupa informasi, peristiwa, objek, 
dan lainnya yang berasal dari 
lingkungan sekitar, stimulus atau 
rangsang tersebut akan diberi makna 
atau arti oleh individu, proses 
pemberian makna atau arti tersebut 
dinamakan persepsi. Keberhasilan 
suatu program sangat ditentukan 
oleh kerjasama yang baik diantara 
anggota-anggota organisiasi 
(Pakpahan et al., 2021). Pemahaman 
terhadap suatu obyak yang sama 
diantara anggota akan menentukan 
kekompakan anggota dalam 
mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Anggota atau kader 
dasawisma yang mempunyai 
persespi sama bahwa stunting 
merupakan masalah atau gangguan, 
maka akan sangat mudah untuk 
diajak bekerja sama mengatasi 
masalah tersebut. 

Temuan kedua dalam peneltian 
ini adalah faktor pengetahuan 
tentang komplikasi stunting dan 
pengetahuan program wilaga ceting 
itu sendiri. Pengetahuan pertama 
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mengenai bahayanya stunting 
ternyata masih berbeda-beda.    

Menurut info yang saya dengar 
itu tidak terlalu berbahaya 
hanya saja perkembangan 
kedepannya kasihan anaknya 
yang tidak berkembang sesuai 
dengan standar yang ada 
sehingga nanti anak itu tidak 
bisa mengikuti sesuai dengan 
perkembangan di masa 
depannya (Reference 3 - 
0,54% Coverage) 
 
Dibilang bahaya juga tidak, 
karena yang mungkin dianggap 
berbahaya yang gizi buruknya 
itu, kalau dibilang bahaya 
selama ini saya belum pernah 
mendengar istilah bayi 
meninggal karena stunting 
(Reference 1 - 0,41% 
Coverage) 
Kalau itu saya kurang tau tapi 
itu mempengaruhi 
perkembangan juga ya? 
Mungkin antara berbahaya 
atau tidak, kalau untuk 
sekarang iya berbahaya 
(Reference 5 - 0,16% 
Coverage) 
Bisa berbahaya, karena 
menurut penelitian stunting 
dapat menyebabkan 
keterlambatan kecerdasaan, 
tidak bisa tumbuh tinggi badan. 
Terutama yaitu pada 
kecerdasaan (Reference 7 - 
0,34% Coverage) 
 
Pengetahuan tentang ada 

tidaknya bahaya atau komplikasi 
yang dapat terjadi akibat adanya 
suatu masalah pada umumnya akan 
menentukan sikap dan perilaku 
individu maupun kelompok dalam 
menangani masalah tersebut. Jika 
dianggap masalah tersebut 
berbahaya dan mengancam 
kesejahteraan atau kesehatan maka 
individu aatu kelompok akan segera 
melakukan tindakan untuk mengatasi 
masalah, begitu juga sebaliknya 

(Attanasio et al., 2014). Temuan hasil 
penelitian menunjukkan masih 
adanya perbedaan pendapat 
mengenai ada tidaknya bahaya dari 
stunting. Namun jika dianalisis 
secara lebih mendalam sebenarnya 
secara umum informan belum 
mengetahui secara tepat bahaya 
yang ditimbulkan dari stunting.  
Pengetahuan tentang program 
wilaga ceting juga patut menjadi 
catatan, Hal ini karena secara umum 
kader kesehatan belum mempunyai 
pengetahuan yang cukup baik 
mengenai program wilaga ceting. 
Pengetahuan yang kurang akan 
mempengaruhi sikap dan perilaku 
(Septamarini et al., 2019)(Albarracin 
& Shavitt, 2018). 

Kita belum tau programnya 
seperti apa tapi melihat dari 
segi pandangan yang sudah 
ada dan mungkin yang lebih 
berpengalaman memang bisa 
dicegah dan langkah-
langkahnya seperti apa itu juga 
membutuhkan peran dari 
masyarakat yang berperan 
langsung nanti (reference 2 - 
0,62% Coverage) 
Belum terlalu ada gambaran 
mbak (Reference 3 - 0,07% 
Coverage) 
Belum terlalu paham terkait hal 
tersebut namun kemarin sedikit 
mendengarkan ada program 
tersebut tentang stunting ya 
(reference 4 - 0,25% Coverage) 
saya belum terlalu paham 
tentang program ini mba 
karena waktu acara hanya 
dating 2 kali (Reference 5 - 
0,19% Coverage) 
Orang tua balita diundang 
untuk diberi penyuluhan, 
setahu say aitu si mbak 
(Reference 6 - 0,16% 
Coverage) 
Program ini bisa mengedukasi 
orang tua balita, sebisa 
mungkin mencarikan solusi 
pencegahan stunting, dicarikan 
dana bantuan ke masyarakat 
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atau pemerintah (Reference 7 - 
0,35% Coverage) 

 
Pengetahuan dan pemahaman 

program yang akan dilaksanakan 
merupakan kunci keberhasilan 
pencapaian tujuan atau program. 
Dalam hal ini program wilaga ceting 
akan berhasil dengan baik, jika 
seluruh anggota atau kader tahu dan 
paham apa itu prorgram wilaga 
ceting. Pemahaman mengenai 
pengertian, tujuan, pegorganisasian 
sangat dibutuhkan. Untuk dapat 
meningkatkan pengetahuan yang 
berujung pada kesiapsiagaan kader 
dalam upaya pencegahan stunting, 
maka dibutuhkan pelatihan kader 
(Adistie et al., 2018). Pelatihan kader 
terbukti dapat meningkatkan 
kesiapan kader dalam deteksi dini 
dan pencegahan stunting 
(Magdalena Sitorus et al., 2022)  
Temuan berikutnya adalah faktor 
motivasi. Pada umumnya kader dan 
perangkat desa mempunyai motivasi 
yang cukup untuk mendukung atau 
melaksanakan program wilaga 
ceting.  
 

Kalau program ini sebaiknya 
semua, mulai dari dawis, PKK, 
terutama garda terdepan ya 
relawan-relawan kader ibu-ibu, 
mungkin nanti bisa diberikan 
pengetahuan, terkait stunting 
seperti apa (reference 1 - 
1,10% Coverage) 
Semua harus 
bertanggungjawab mbak, dari 
RT, kader semua harus 
bertanggungjawab. Terutama 
kader, kalau pak RT, bu RT, 
maksudnya RT dan RW itu kan 
kita hanya memantau tetapi 
yang paling utama kader, 
terutama kader balita 
(Reference 2 - 0,47% 
Coverage) 
Semua berperan penting ya 
saya kira karena itu harus ada 
kerjasama karena kalau misal 
dari kader, RT, RW sudah 

bergerak tapi dari warganya 
denial atau menolak ibaratnya 
tidak akan terjadi kerjasama 
yang baik jadi harus semua 
pihak itu saling keterkaitan 
untuk bertanggungjawab dalam 
pelaksanaannya (Reference 3 - 
0,65% Coverage) 
Semua ya mbak, warga juga, 
kader, RT, RW. Kalau kader 
tidak ada laporan dari warga 
juga tidak tahu, pak RT kalau 
tidak ada laporan dari kader 
juga tidak tahu. Jadi, semuanya 
berperan ya mbak (Reference 5 
- 0,41% Coverage) 
 
Ungkapan dan peryataan 

informan di atas menunjukkan pada 
umumnya kader bersama warga 
mendukung dan siap jika program 
tersebut akan dilaksanakan. temuan 
ini cukup unik, karena walaupun 
pengetahuan dan pemahaman 
tentang program belum begitu baik, 
namun mempunyai komitmen untuk 
mendukung. Hal ini mungkin tidak 
terlepas dari proses wawancara yang 
menggunakan pedoman wawancara 
semi terstruktur, sehingga di tengah 
tengah wawancara, juga diberikan 
sedikit informasi tentang program 
wilaga ceting. Sehingga setelah 
diberikan informasi maka kader 
merasa program ini sangat penting 
sehingga termotivasi untuk 
melaksanakan dan harus didukung 
oleh seluruh warga. Peran serta 
warga secara umum dan kolaborasi 
dengan profesi lain terbukti efektif 
untuk mengatasi masalah kesehatan 
(Astuti et al., 2021). 

 
KESIMPULAN 

Masyarakat sudah 
menunjukkan kesiapan dalam 
program wilaga ceting pada 
komponen pengetahuan tentang 
stunting dan motivasi, namun masih 
belum siap dalam hal pemahaman 
terhadap program. 
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SARAN 
Perlu diadakan pelatihan kader 

tentang program wilaga ceting secara 
lebih intensif. 
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